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LAMPIRAN I
HASIL DETERMINASI

a INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

—— Jalan Garesha 10 Bandueg 40112, Telp: +4222 1511575, 2500258, Fas «6222 19307, e-mak: Hhipeh ac ul

Nomor 1 11VKOL14.2/PP.2.4.22008 Banclung, |7 Januark 2008
Hal i Determinas: tumbuban

Kepada yth,

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam - UNIGA
Jalan Jati No, 42 B Tarogonyg, Garut,

Memperhatikan surat permsintuan Saudara dalam surat No. 217 /F.MIPA-UNIGA/XI2007
tanggal 12 Desember 2007 mengenni determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwi setelah dilakukan determinasi oleh staf kami. tumbubun yang dibawa oleh  Sdi
Antiq Robiatul Adawigh (NPM : 046007007 ), adalah

Nama sukw/familia Sargassacene

Nama jenis/species Turbinaric conoidey (). Agardh) Kuetzing

Sinonim Turbisario vidgaris ). Agardh var, conoides J. Agardh

Nama Umum

Buku Acuan ¢ 1 Treno, G.CUJr and BT Ganzon-Fortez, 1988, Philippine
Seaweeds. National Book Store, Inc. Metro Manils, Philippine,
330 pp

2, Ang. 1.0, 2001, Nrbingria TN, Lamour, In: Prud homme
van Reine, W.F. und G.C. Trono Jr. (Eds.) Plant Resources of
South- East Asia No 15 (1) Cryptogams : Algae. Backhuys
Publishers, Leiden. the Netherlands. pp | 249 - 251

3. Atmudio, W S, 1996, Pengenalan Jenis Algae Coklat
{ Phacophyta ). Dalam : Atmadja, W.S., Kadi, A, Sulistijo, dun
Satari, R, {Eds.) Pengenalan Jenis-Jenis Rumput Laut
Indloneszy. Puslithang Osenaologi LIPL pp : 56 - 78

Pertu kami sampnikan bahwa tambahan biaya determinasi adalah sebesar Rp. 25,000,
(dun puluh lima ribu rupiah ) per sample

Demikinn yang kami sampaikon. Atas perhatinn dan kerjasama yang diberikan, kami

veapkan terima kasih. =
D T
A Q;'w:;m Dekan Bidang Sumber Daya
tf’“\_.‘{\ Y\
el i
\-, Dr. Pmigkan Aditiawati, MS

\\ “," NI 131 572755

Tembusan N =

Dekan SITH 1TB, sebagat laporan.

Gambar V.1 : Hasil determinasi dari Turbinaria conoides (J.Agardh) Kuetzing.
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LAMPIRAN 2
PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Gambar V.2 : Peninjauan secara makroskopik dari Turbinaria conoides
(J.Agardh) Kuetzing.
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LAMPIRAN 2
IANJUTAN
Tabel IV.1
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan (%)
1 Kadar abu total 20,50
2 Kadar abu tidak larut asam 0,80
3 Kadar abu larut air 9,60
4 Kadar air 8,20
-, Kadar sari larut air 18,00
6 Kadar sari larut etanol 4,90
7 Kadar susut pengeringan 8,70




31

LAMPIRAN 3
PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel IV.2
Hasil Penapisan Fitokimia
No Golongan senyawa Pengamatan
1 Alkaloid -
2 Flavonoid :
3 Tanin -
4 Saponin -
5 Kuinon -
6 Steroid / Triterpenoid +

Keterangan : + : Terdeteksi
- . Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 4
EKSTRAKSI DAN KARAKTERISTIK ISOLAT

Serbuk kering Turbinaria conoides
(J.Agardh) Kuetzing.

Dimaserasi dg n-heksana 3X24JAM

Ekstrak n-heksana Ampas

- Dipekatkan dengan
penguap vakum putar

Ekstrak pekat n-heksana

- Dikromatografi cair vakum
- Dikromatografi lapis tipis

Fraksi-fraksi

- Dikromatografi lapis tipis

Fraksi dengan bercak

- DIKLT preparatif dan KLT dua arah

Isolat murni

- Dispektrofotometri
ultraviolet

Spektrum UV

Gambar 1V.3 : Bagan ekstraksi dan penentuan karakteristik isolat dari

Turbinaria conoides (J.Agardh) Kuetzing.
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LAMPIRAN 5
PEMERIKSAAN EKSTRAK PEKAT

Hm

Gambar IV. 4 : Pemeriksaan ekstrak pekat n-heksana dengan

pengembang yang cocok.

Keterangan : Pengembang n-heksana : etil asetat (7 : 3)
Penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol
Bp : batas pengembang
H : Hijau
Hm: Hijau muda
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LAMPIRAN 6
PEMERIKSAAN FRAKSI-FRAKSI HASIL KCV

Hb D

FILF2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10

Gambar I1V.5 : Pola kromatografi fraksi-fraksi hasil kromatografi cair vakum

Keterangan : Pengembang n-heksana : etil asetat (7 : 3)

Penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol

Bp : Batas pengembang

H :Hijau
Hb : Hijau kebiruan
B :Biru

Hm : Hijau muda



LAMPIRAN 7
PEMERIKSAAN KEMURNIAN KROMATOGRAFI PREPARATIF
DARI FRAKSI 4 dan FRAKSI 5

& ——
S PA PD Ak\

\_/¥ b —
= H i ;s

Fraksi 4 Fraksi 5
Gambar 1V.6 : Kromatografi lapis tipis pantau dari F5

Keterangan : Pengembang n-heksana : etil asetat (7 : 3)
Penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol

H : Hijau PA : Pita A
B : Biru PB : Pita B
C : Coklat PC:PitaC

PD: PitaD

PE : PitaE
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LAMPIRAN 8
PEMERIKSAAN KEMURNIAN HASIL
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DUA ARAH DARI F5 (ISOLAT C)

Bp

I
A
|
|
1
|
|
|
|
|
|

|
|
o)) J
c '
@
o) |
S
g) I
S X (
o
Pengembang 2 j Bp

Gambar V.7 :  Kromatografi lapis tipis dua dimensi dari F5

Keterangan : X : Titik penotolan
Pengembang 1 = n-heksana : etil asetat (7 : 3)
Pengembang 2 = n-heksana : etil asetat (5:5)
Penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol
Bp : Batas pengembang
B :Biru
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LAMPIRAN 9
HASIL SPEKTROFOTOMETRI UV DARI F5 (PITAC)

bar 1V.8 : Hasil spektrofotometri ultraviolet



